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ABSTRAK 
 

MOOCs, atau Massive Open Online Courses adalah perkuliahan daring yang menawarkan 
akses terbuka melalui internet secara gratis atau dengan biaya kecil. Peserta MOOC dapat 
mencapai angka yang sangat tinggi, hingga lebih dari 100,000 pelajar dalam waktu yang 
bersamaan. MOOC juga terbuka, yang berarti bahwa siapapun, dimanapun dapat 
mendaftarkan diri untuk mendapatkan perkuliahan tersebut. Selain itu, MOOC juga 
dilaksanakan melalui internet, dan seringkali memiliki materi yang mirip dengan mayoritas 
perkuliahan daring universitas.  
 
Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia (PB PGRI) akan memprakarsai 
pembentukan MOOC yang merupakan konsorsium seluruh Perguruan Tinggi yang bernaung 
di bawah bendera PGRI. MOOC PGRI tersebut akan di lounching pada tanggal 12 Pebruari 
2021 (12022021) Mengingat peranan penting MOOC dalam pembelajaran di era “Merdeka 
Belajar, Kampus Merdeka” maka perlu dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan Massive Open 
Online Couses (MOOC) di lingkungan Universitas PGRI Palangka Raya. Diharapkan 
adanya sosialisasi dan pelatihan ini, Peserta mampu mengenal MOOC dan Manfaatnya bagi 
Pendidikan/Pengajaran, Peserta mampu membuat akun pada MOOC, Peserta mampu 
mengikuti kuliah pada berbagai universitas dalam dan luar negeri, Peserta mampu membuka 
dan memiliki akun PAYPAL. 
 
Kata Kunci: MOOC, PGRI, Merdeka Belajar 
 
 

ABSTRACT 
 
MOOCs, or Massive Open Online Courses are online courses that offer open access 
via the internet for free or for a small fee. MOOC participants can achieve very high 
numbers, up to more than 100,000 students at the same time. MOOC is also open, 
which means that anyone, anywhere can register to get the lecture. In addition, 
MOOCs are also conducted over the internet, and often contain similar material to 
the majority of university online courses. 
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The Executive Board of the Indonesian Teachers Association (PB PGRI) will initiate 
the formation of MOOC which is a consortium of all universities under the PGRI 
banner. The PGRI MOOC will be launched on 12 February 2021 (12022021). Given 
the important role of MOOC in learning in the era of "Free Learning, Independent 
Campus", it is necessary to carry out socialization and training on Massive Open 
Online Courses (MOOC) at the PGRI University of Palangka Raya. It is hoped that 
this socialization and training will be able to get to know MOOC and its benefits for 
education / teaching, participants are able to create accounts at MOOCs, 
participants are able to attend lectures at various universities at home and abroad, 
participants are able to open and have a PAYPAL account. 
 
Keywords: MOOC, PGRI, Free Learning 
 

 
PENDAHULUAN 
 

MOOCs, atau Massive Open Online Courses adalah perkuliahan daring yang 

menawarkan akses terbuka melalui internet secara gratis atau dengan biaya kecil. Peserta 

MOOC dapat mencapai angka yang sangat tinggi, hingga lebih dari 100,000 pelajar dalam 

waktu yang bersamaan. MOOC juga terbuka, yang berarti bahwa siapapun, dimanapun dapat 

mendaftarkan diri untuk mendapatkan perkuliahan tersebut. Selain itu, MOOC juga 

dilaksanakan melalui internet, dan seringkali memiliki materi yang mirip dengan mayoritas 

perkuliahan daring universitas.  

MOOC memanfaatkan teknologi untuk mengadakan perkuliahan yang dapat 

menjangkau jauh lebih banyak pelajar yang lebih beranekaragam dari jenis perkuliahan lain. 

Ini berarti pelajar yang sebelumnya tidak mampu mengikuti berbagai perkuliahan tersebut 

akan dapat melakukannya. Dalam era dimana masyarakat saling terkait dengan teknologi 

informasi, MOOC menggunakan teknologi tersebut untuk mendemokratisasikan pendidikan 

tinggi dari universitas terbaik di dunia.  

MOOC diawali dengan gagasan berupa sumber daya online yang tersedia seperti teks 

atau video. Para peserta dapat menentukan sendiri bagaimana dan dengan cara apa mereka 

terlibat. Apabila mereka aktif, mereka dapat membuat materi tambahan, seperti dalam 

bentuk posting blog, tweets, video, atau podcast. Semuanya itu disediakan sebagai tambahan 

dari kursus yang ada dan selanjutnya peserta dapat menyampaikan komentar atau pendapat, 

mendiskusikannya atau memperluas materinya.  

Beberapa bagian dari suatu MOOC juga dapat dilakukan kapan saja, yang berarti pelajar 

mendapatkan fleksibilitas yang tinggi dalam mencari ilmu pengetahuan. Selain itu, MOOC 
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juga dapat menjadi platform untuk kolaborasi daring antara berbagai pelajar yang tidak 

terkait batasan jarak. 

1. Connectivist MOOCs (cMOOCs) adalah jenis MOOC yang berdasarkan connectivist  

distributed peer learning model dan menggunakan platform web terbuka. Kursus dan 

perkuliahan dibuat dan dipimpin akademisi melalui platform tersebut. 

2. Instructional MOOCs (xMOOCs) adalah jenis MOOC yang diluncurkan melalui 

platform manajemen pembelajaran institusi atau instruktur individual. 

MOOC dari kedua jenis ini telah muncul di seluruh dunia, mulai dari courser dan edX di 

Amerika Utara, Eliacademy dan Iversity di Eropa, beserta berbagai program dari berbagai 

macam Negara di dunia, termasuk Indonesia. Pada era kampus merdeka, peranan MOOC 

menjadi sangat penting karena bisa menjadi jalan untuk mencapai Indeks Kinerja Utama 

(IKU) Perguruan Tinggi, misalnya IKU nomor 6 yang berbunyi “Program studi bekerjasama 

dengan mitra kelas dunia: Dalam kurikulum, magang, dan penyerapan lulusan”.  

Jumlah dan jenis kursus yang ditawarkan tanpa biaya sangat banyak,  baik dalam bahasa 

Inggris dan Internasional maupun dalam bahasa lokal, namun dapat diikuti dari mana saja. 

Platform proprietary Internasional misalnya: 

1. edX: merupakan platform e-learning kolaborasi terbuka dari Massachusetts Institute of 

Technology (MIT) dan Harvard University, yang hingga akhir Desember 2020 telah 

memiliki lebih dari 150 kampus yang tergabung dengan jumlah mata kuliah lebih dari 

3.000 mata kuliah dan partisipasi mencapai 80 juta orang.  

2. Coursera: Platform MOOC komersial kolaborasi dari Yale University dan Stanford 

University. Berdasarkan data bulan September 2013 telah terdaftar tidak kurang dari 17 

juta peserta didik di Coursera, yang berasal dari 190 negara dan jumlah siswa 240.000. 

Para peserta didik berdiskusi dalam 590.000 threads membahas pembelajaran sebanyak 

251.987.004 menit dari 440 jenis kursus. 

3. Futurelearn Platform MOOC komersial kolaborasi negara-negara persemakmuran yang 

diinisiasi oleh Pemerintah Inggris 

4. Udacity: Platform Komersial AS yang menawarkan program terutama di bidang ilmu 

komputer. 

Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia (PB PGRI) akan memprakarsai 

pembentukan MOOC yang merupakan konsorsium seluruh Perguruan Tinggi yang bernaung 

di bawah bendera PGRI. MOOC PGRI tersebut akan di lounching pada tanggal 12 Pebruari 

2021 (12022021) Mengingat peranan penting MOOC dalam pembelajaran di era “Merdeka 
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Belajar, Kampus Merdeka” maka perlu dilaksanakan sosialisasi dan pelatihan Massive Open 

Online Couses (MOOC) di lingkungan Universitas PGRI Palangka Raya. 

Adapun tujuan dari kegiatan yaitu; 

1. Peserta mampu mengenal MOOC dan Manfaatnya bagi Pendidikan/Pengajaran 

2. Peserta mampu membuat akun pada MOOC  

3. Peserta mampu mengikuti kuliah pada berbagai universitas dalam dan luar negeri 

4. Peserta mampu membuka dan memiliki akun PAYPAL 

 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan Tempat 

Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses (MOOC) Universitas PGRI 

Palangka Raya dilaksanakan pada: 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2021 

Jam   : 09.00 WIB s/d selesai 

Tempat  : Aula Universitas PGRI Palangka Raya 

     Jl. Hiu Putih Palangka Raya 

 

Materi Pelatihan 

Materi sosialisasi dan pelatihan disusun berdasarkan pengetahuan pemateri yang 

mengacu pada literatur-literatur ilmiah yang relevan dengan topik pelatihan. Materi 

Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses (MOOC) Universitas PGRI Palangka 

Raya, terdiri dari: 

1. Pengenalan MOOC dan Manfaatnya bagi Pendidikan/Pengajaran  

2. Membuat Akun pada MOOC edX, futurelearn dan Coursera  

3. Mengikuti perkuliahan pada MOOC edX dan atau Coursera 

4. Membuat akun PAYPAL 

Pembagian materi menjadi beberapa topik pembahasan dimaksudkan agar peserta dapat 

memahami  dan mempraktekkan lebih dalam tentang materi pelatihan yang akan diberikan 

dari narasumber kepada peserta. 
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Nara Sumber 

Narasumber untuk Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses 

(MOOC) Universitas PGRI Palangka Raya berasal dari internal Universitas PGRI Palangka 

Raya, yaitu 

NO NARASUMBER JABATAN 

1. Rosmawiah, SH. MH. Wakil Rektor I Universitas PGRI Palangka 
Raya 

2. Ir. Arief Rahman Hakim, M.Si. Ketua Program Studi Agribisnis Fakultas 
Pertanian Universitas PGRI Palangka Raya 

3. Yudi Susanto, S.Pd. Bagian Kepegawaian BAUK Universitas 
PGRI Palangka Raya 

  

Peserta 

Sesuai dengan Protokol Kesehatan untuk pencegahan penyebaran Covid 19, Peserta 

Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses (MOOC) Universitas PGRI Palangka 

Raya, hanya dibatasi sebanyak 30  peserta atau lebih kurang 25 % dari kapasitas ruangan. 

Peserta kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses (MOOC) 

Universitas PGRI Palangka Raya tersebut dirinci sebagai berikut : 

Tabel 1. Nama Peserta yang mengikuti Kegiatan 

NO NAMA UNSUR 

1. Karso, S.Pd. M.Pd. Wakil Rektor II Universitas PGRI 
Palangka Raya 

2. Eni Susilowati, SH. LLM. Wakil Rektor II Universitas PGRI 
Palangka Raya 

3. Kukuh Wurdianto, S.Pd. M.Pd FKIP Universitas PGRI Palangka Raya 

4. Silvia Arianti, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

5. Dicky Arianto Kamis, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

6. Resviya, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 
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7. Theresia Dessi Wardani, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

8. Iratutisisilia, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

9. Dedi Norsandi, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

10. Marni, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

11.  Dewi Ratna Juwita, S.Pd. M.Pd. FKIP Universitas PGRI Palangka 
Raya 

12. Ratna Diana, SP. S.Pd. MP. Fakultas Pertanian Universitas PGRI 
Palangka Raya 

13. Yos Andy Tangkasiang, S.Hut., M.Si. Fakultas Pertanian Universitas PGRI 
Palangka Raya 

14. Ir. Muhammad Yusuf, M.Si. Fakultas Pertanian Universitas PGRI 
Palangka Raya 

15. Asro Laelani Indrayanti, SP. MP. Fakultas Pertanian Universitas PGRI 
Palangka Raya 

16. Yulia Yustha, S.Hut., M.Si. Fakultas Pertanian Universitas PGRI 
Palangka Raya 

17 Mahdi Surya Apriliansyah, SE.,SH. 
MH 

Fakultas Hukum Universitas PGRI 
Palangka Raya 

18. Satriya Nugraha, SH. M.Hum Fakultas Hukum Universitas PGRI 
Palangka Raya 

19. Yandi Ugang, SH. M.Hum. Fakultas Hukum Universitas PGRI 
Palangka Raya 

20. Dr. Effrata, S.Sos., M.Si. FISIPOL Universitas PGRI Palangka 
Raya 

21. Sriyana, S.Sos., M.Si. FISIPOL Universitas PGRI Palangka 
Raya 

22. Betty Karya, S.Sos., MAP. FISIPOL Universitas PGRI Palangka 
Raya 

23. Alfrid Sentosa, SH. MA. FISIPOL Universitas PGRI Palangka 
Raya 

24. Tutik Haryani, S.S., MPd.B.I. FISIPOL Universitas PGRI Palangka 
Raya 



  

 
7 

 

25. Wiwik Suprapti., S.Sos. MAP. FISIPOL Universitas PGRI Palangka 
Raya 

26. Robby Martadinata, S.Hut., M.Si. Fakultas Pertanian Universitas PGRI 
Palangka Raya 

 

Bagi dosen/staf pengajar yang ingin mengikuti kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan 

Massive Open Online Couses (MOOC) Universitas PGRI Palangka Raya,  dapat mengikuti 

melalui aplikasi ZOOM yang  disediakan oleh Panitia. 

DOKUMENTASI  KEGIATAN 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kompetensi yang dimiliki Peserta 

Setelah mengikuti kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses 

(MOOC) Universitas PGRI Palangka Raya selama satu hari penuh dari awal sampai akhir, 

seluruh peserta telah memiliki kompetensi : 

1. Memiliki akun di 6 (enam) MOOC, terdiri dari edX, Coursera, Futurelearn dan 3 (tiga) 

MOOC yang bisa dipilih sendiri oleh peserta (dibuktikan dengan screenshoots/foto) 

2. Telah mengikuti mata kuliah di salah satu dari akun MOOC yang dimiliki (dibuktikan 

dengan screenshoots/foto) 

3. Telah memiliki akun PAYPAL (dibuktikan dengan screenshoots/foto) 

Sertifikat Pelatihan 

Peserta Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses (MOOC) Universitas 

PGRI Palangka Raya yang memenuhi syarat kompetensi yang diharapkan berhak untuk 

mendapatkan sertifikat (e-sertifikat). 

Sertifikat Narasumber 
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Sertifikat Peserta 
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KESIMPULAN  

Kompetensi yang dimiliki oleh peserta merupakan kompetensi dasar yang masih perlu 

dikembangkan secara terus menerus. Panitia Pelaksana Sosialisasi dan Pelatihan Massive 

Open Online Couses (MOOC) Universitas PGRI Palangka Raya mengharapkan agar para 

peserta dapat mengembangkan kompetensi tersebut secara perorangan melalui kegiatan 

belajar mandiri maupun bersama-sama melalui diskusi dan pengkajian kelompok. 

 

REKOMENDASI 

Panitia Pelaksana Sosialisasi dan Pelatihan Massive Open Online Couses (MOOC) 

Universitas PGRI Palangka Raya  mengharapkan agar Pimpinan Universitas dan Pimpinan 

Fakultas di lingkungan Universitas PGRI Palangka Raya dapat memfasilitasi proses 

pengembangan tersebut dengan sebaik-baiknya.. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimakasih disampaikan kepada 1)  Rektor Universitas PGRI Palangka Raya, 

yang telah memfasilitasi dan memberikan bantuan dana untuk kegiatan, 2) Kepada Kepala 

LP2MP, 3) Kepada rekan-rekan Dosen yang telah bersedia meluangkan waktu untuk 

mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan MOOC sehingga dapat berjalan lancar sampai 

akhir kegiatan. 
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